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ABSTRAK
Kualitas produk yang baik menjadi tujuan industri dari skala kecil sampai berskala besar. Tingkat kepuasan
pelanggan dapat diukur dari keistimewan atau keunggulan atas suatu produk. Beternak lebah adalah suatu kegiatan
yang menyenangkan sekaligus mendatangkan keuntungan bagi peternak lebah itu sendiri guna meningkatkan
pendapatan perekonomian keluarga. Masalah yang sering ditemui pada produk madu  adalah masih tingginya
kandungan air didalamnya, sehingga madu yang dihasilkan tidak dapat disimpan lama karena akan menurun
kualitasnya. Tujuan program pengabdian ini diharapkan peternak lebah madu dapat menghasilkan madu yang
berkualitas tinggi sedangkan bagi mitra dapat mengemas madu dengan kualitas yang baik sesuai dengan SNI dalam
kemasan tanpa fermentasi, tahan lama dan menghasilkan diversifikasi produk inovasi lainnya yang mampu
bersaing dan meningkatkan pendapatan. Untuk mengatasi permasalahan yang timbul tim PKM (1) memberikan
pembinaan, pelatihan, diskusi dan partisipatif seputar cara beternak lebah dengan menghasilkan madu yang
berkualitas (2) memberikan bantuan berupa alat pengurang kadar air (Vacuum Evaporator) (3) memberikan
pengetahuan manajemen keuangan, manajemen produksi, manajemen pemasaran dan akuntansi. Hasil kegiatan
pengabdian ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi mitra untuk menjalankan usahanya lebih baik, guna
meningkatkan produksi madu dan mendatangkan pendapatan untuk kesejahteraan mitra. Pelatihan yang telah
dilakukan berhasil meningkatkan pengetahuian mitra untuk meningkatkan omzet penjualan setelah penggunaan
alat pengurang kadar air (Vacuum Evaporator).

Kata Kunci : Kualitas produk, Diversifikasi Produk, Vacuum Evaporator

ABSTRACT
Good product quality is the industry’s goal from small scale to large scale. The level of customer satisfaction can
be measured from the features or advantages of a product. Beekeepers are a fun activity and bring benefits to the
beekeepers themselves to increase income of the family economy. The problem that is often encountered in honey
products is that the water content in the honey is still high so that the resulting honey cannot stored for a long time
because the quality will decrease. The purpose of this program is expected to be able to produce hiqh quality honey
while for partners, the honey can pack honey with good quality in accordance with SNI in unfermented packaging,
durable and produce diversification other innovation products that are able to compete and increase income. To
overcome the problems that arise, we are PKM team (1) provides training in discussion and participatory training
about how to go beekeeping that produces quality honey, (2) provides assistance in the form of a vacuum
evaporator, (3) providing financial management knowledge of production management in marketing and
accounting.  The results of this service activity are expected to increase the motivation of partners to run their
business better to increase honey production and getting income for the welfare of partners. The training that has
been carried out has scceeded in incrreasing the knowledge of partners to increase sales turnover aftter use of
vacuum evaporator.
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1. PENDAHULUANKualitas produk yang baik tidak hanyamenjadi tujuan industri berskala besarmelainkan juga industri skala mikro, kecilmaupun menengah. Tingkat kepuasan pelanggandapat diukur dari keistimewan atau keunggulanatas suatu produk. Dunia usaha tidak lepas darisuatu persaingan. Para pelaku usaha selainmeningkatkan kualitas produknya juga haruskreatif dan inovatif dalam mengembangkanproduknya dengan melakukan diversifikasiproduk untuk mendongkrak omzetpenjualannya. Kotler dan Armstrong (2010:27)kualitas produk adalah kemampuan suatuproduk untuk melaksanakan fungsinya, meliputikehandalan, daya tahan, ketepatan, kemudahanoperasi, dan perbaikan produk, serta atributbernilai lainnya.(Septiani, 2018)Pemerintah terus berupaya selalumemberikan perhatian dalam hal bimbinganteknis maupun pendanaan. Pelaku usaha harusmemiliki strategi yang tepat agar usahanya dapatberlangsung lama. omzet penjualan maksimalmerupakan tujuan utama pelaku usaha gunamenunjang perekonomian keluarga. Untukmencapai tujuan tersebut diperlukan modal baikmaterial maupun non material, kemampuan yangmenunjang, sumber daya manusia, ilmupengetahuan yang relevan dengan usahanyaserta tersedianya sarana dan prasarana. Rata-rata pelaku usaha kecil dan menengah masihmengalami kendala dalam hal pendanaanmaupun manajemen yang belum baik sepertimanajemen keuangan dan akuntansi, manajemenproduksi, manajemen pemasaran dan lain-lain.Kediri memiliki wilayah yang potensialuntuk dikembangkan, salah satunya budidayalebah madu. Pembudidayaan lebah madu inidapat menjadi bagian dari mata pencaharianmasyarakat yang tinggal di pedesaan dan sekitarhutan untuk meningkatkan pendapatan keluarga.Pembudidayaan lebah madu ini masih tergolongsederhana. Hasil panen dari pembudidayaanlebah madu langsung dijual. Bagi peternak yangmemiliki berpuluh-puluh (bahkan ratusan stup)akan mendapatkan hasil madu dalam jumlahrelatif banyak. Dengan memperhatikan potensibesar tersebut maka perlu adanya kerjasamakemitraan dengan pelaku usaha lainnya agardapat bernilai jual tinggi. Salah satu kendala yangdihadapi adalah dalam hal pengemasan hasilpanen lebah madu. Lebih modern apabila botolmadu itu diberi label dan dijual ke toko-toko.Lebah madu tidak hanya menghasilkanmadu saja tetapi juga dapat menghasilkanproduk lain seperti lilin lebah, perekat lebah,royal jelly dan tepung sari. Produk tersebut jugamemiliki nilai jual tinggi karena memiliki

manfaat dan khasiat yang tidak kalah denganmadu itu sendiri.Saat ini budidaya Apis mellifera L.merupakan kegiatan perlebahan yang palingdominan di Pulau Jawa.(Bambang Sigit Amanto,Nur Her Riyadi P., 2012). Lebah jenis ApisMellifera juga sangat diminati oleh peternak.Alasanya karena lebah Apis Mellifera memilikikelebihan-kelebihan,misalnya dapat dengancepat menyesuaikan diri dengan lingkungannyadan madu yang dihasilkan cukup banyak. Produkutama lebah adalah madu yang berasal darinektar. Mula-mula lebah mengisap nektar padabunga-bunga, kemudian diolah di dalamtubuhnya. Akhirnya dikeluarkan dan disimpandalam sel-sel sarang. Madu merupakan bahanmakanan yang sangat berguna pagi pemeliharaankesehatan . Zat-zat yang terkandung di dalamnyamencakup 180 macam. Menurut ahli, bahwasusunan madu dipengaruhi  oleh dua faktor yaitunektar yang menjadi sumber madu asal danfaktor-faktor lain. Oleh sebab itu kualitas, warnadan aroma madu tidak bisa disama ratakan .Kadang-kadang kita menjumpai madu bewarnajernih kekuning-kuningan dengan aromatertentu .Ada juga madu bewarna keruh atauagak cenderung gelap. Jadi jenis bunga padatumbuhan tertentu merupakan faktor yangmempengaruhi perbedaan madu.  Kandunganjenis zat gula yang dijumpai dalam madu adalahjenis levulosa dan dekstrosa. Vitamin yangterkandung didalam madu meliputi riblofamin,
pantotenat, niasin, tiamin, pridoksin dan askorbat.(Nazaruddin, Hapsoh, 2015)Di Kediri Jawa Timur tepatnya di DesaSukarame Kecamatan Mojoroto Kota Kediri JawaTimur ada pelaku usaha pengemasan madu yanghasilnya mengambil panen madu dari parapeternak lebah madu. Dalam hal ini salah satupensuplai madu peternak madu di Desa BringinKecamatan Badas Kabupaten Kediri. Kepemilikanusaha ini bersifat perorangan. CV. Cakra SuryaNusantara merupakan salah satu industri rumahtangga yang bergerak di bidang penjualan produklebah dengan merk “Arrayana”. Usaha rumahanini dirintis pada awal tahun 2016 dan mengawaliusahanya melalui pengemasan dan pemasaranmadu hutan dan madu multiflora sampaiakhirnya sekarang pemasaran berkembangmenjadi banyak pilihan jenis madu baik maduhutan maupun madu hasil ternak.Memperhatikan potensi potensi yangada di wilayah tersebut seperti yang disajikan diatas, maka perlu dijalin kerjasama kemitraan diantara para pengusaha mikro dengan peternaklebah madu. Salah satu kendala serius yang saatini dihadapi oleh pengusaha mikro yangbekerjasama dengan peternak lebah maduadalah dalam pengemasan hasil panen.
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Standar mutu madu di Indonesiaterutama untuk kepentingan komersial mengacupada SNI 01-3545-1994. Kadar air dari madumaksimal 22%, dan untuk menjaga kerusakan,temperatur madu tidak boleh melebihi40oC.(Bambang Sigit Amanto, Nur Her Riyadi P.,2012), Tujuan pengurangan kadar air pada maduadalah untuk meningkatkan kualitas kandunganmadu. Dengan mengurangi kadar  air akanmeningkatkan viskositas sehingga madu tidakmudah terfermentasi.(Kurniawati, 2014). Akibatfermentasi madu kemasan apabila disimpandalam jangka waktu yang cukup lama dapatmerusak kemasan (pecah/meledak) dan akanmengakibatkan perubahan sensori sehinggamenurunkan kandungan gizi sera kualitas yangterdapat pada madu. Pengurangan kadar airmadu dapat dilakukan degan alat yangmenggunakan sistem vakum evaporator(Marhiyanto, 1999)Hal yang sering ditanyakan konsumenadalah mengenai madu adalah cara penyimpananyang dapat mempertahankan kualitas madu.Madu pada dasaranya merupakan bahanmakanan yang relatif tahan lama atau tidakmudah rusak dibandingkan dengan hasil ternakyang lain seperti daging, susu, dan telur. Akantetapi sama halnya dengan makanan alamilainnya, madu juga mengalami penurunankualitas selama penyimpanan.Hal tersebut menjadi permasalahan bagipengusaha mikro dalam hal pengemasan hasilpanen madu. Ketika hasil panen dimasukkan kedalam kemasan botol atau gelas kaca mengalamiperembesan karena penguapan yang berasal darimadu, begitu pula ketika dikemas dalam kemasanbotol plastik mengalami penggelembungan danketika dibuka mengeluarkan gas bahkan sepertiterjadi peledakan. Disamping itu terdapatkelemahan pada sistem manajemen, sistemproduksi, sistem keuangan dan sistem akuntansi,sehingga apabila ada permasalahan yangberkaitan dengan keuangan, biasanya merekamengalami kesulitan untuk menyelesaikanmasalah, hal ini yang menyebabkanterhambatnya perkembangan usaha mereka.Sebenarnya pengusaha mikro inimempunyai keinginan untuk terus meningkatkankualitas madunya dengan mengurangi kadar airdalam madu, namun mengalami kesulitan untukmengembangkan usahanya karena keterbatasanfasilitas dan alat  produksi yang dimiliki olehpengusaha madu ini. Selama ini merekamengemas hasil panen langsung ke dalamkemasan tanpa mengurangi kadar air dalammadu sehingga timbul permasalahan sepertimerembesnya madu karena proses penguapanyang diakibatkan oleh fermentasi maupunpenggelembungan pada kemasan berbahan dasar

plastik. Selain hal tersebut aspek lain yangberpengaruh terhadap kualitas madu adalahcurah hujan yang tinggi menyebabkan kadar airpada madu juga tinggi. Hasil panen dilakukansebulan sekali tergantung cuaca. Karenaketerbatasan modal dan mahalnya alatpengurang kadar air  maka pengusaha mikrotersebut tidak mampu membeli alat tersebut.namun karena adanya keterbatasan alat, sarana,fasilitas, pengetahuan manajemen, keahlian danketerampilan maka kualitas yang bagus tersebuttidak bisa dipenuhi oleh pelaku usaha. Sehinggamuncul kesulitan ketika melakukan penjualan keluar kota ataupun ke luar pulau karena armadapengiriman takut produk tersebut meledakdalam perjalanan. Agar kualitas madu bagussangat diperlukan alat pengurang kadar air(vacuum evaporator).Pelaku usaha ini sulit untuk berkembangdengan cepat karena masih ada kendala dalamhal pengemasan, kurangnya pengetahuanmanajemen, kualitas hasil panen yang tidak pastidan kompetensi keahlian sumber dayamanusianya. Sehingga pengusaha mikro ini perlumendapatkan pembinaan terhadap SDM,pelatihan sistem manajemen produksi dan sistempembukuannya serta bantuan fasilitas alatpengurang kadar air,. Ada 2 pelaku usaha dalamhal ini yaitu pengusaha mikro yang bergerak dibidang pengemasan dan pemasaran sertapeternak lebah madu.
2. METODEMetode yang digunakan dalampengabdian kepada mitra pengemas madu “CV.Cakra Surya Nusantara” dan Mitra peternakmadu yaitu diskusi, pelatihan, sertapendampingan. Mitra “CV. Cakra SuryaNusantara” yang berdiri sejak tahun 2016 danberalamatkan di Jl. Anggraini Raya No. 3 RT/RW002/005 Kel. Sukorame Kec. Mojoroto KotaKediri. Usaha ini didirikan oleh ibu SilfiaFerdiana. Tujuan diskusi dengan mitra untukmencari penyelesaian dari permasalahan yangdialami mitra dan menggali potensi usaha mitraserta melihat peluang pasar terhadap produkmadu. Keaktifan kehadiran dan partisipasi mitradalam pelaksanaan pelatihan sertapendampingan ini turut mendukungkeberhasilan kegiatan pengabdian ini.bentuk keterlibatan mitra adalah menyediakantempat dan fasilitas dalam pelaksanaan kegiatanpengabdian ini. Pendampingan terhadappengusaha pengemas madu (mitra) dimulai dari:(1) memberikan pembinaan, pelatihan, diskusidan partisipatif seputar cara beternak lebah yangmenghasilkan madu yang berkualitas (2)memberikan bantuan berupa alat pengurangkadar air (Vacuum Evaporator) dengan pelatihan
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cara pemakaian dan perawatan mesin (3)memberikan pengetahuan manajemen keuangan,manajemen produksi, manajemen pemasarandan akuntansi.Dari identifikasi masalah tersebut diatas,telah disepakati kerja sama antara pengusahamikro di Desa Sukarame Kecamatan MojorotoKabupaten Kediri dengan peternak lebah madubersama tim Program Kemitraan Masyarakat(PKM)  Universitas Islam Kadiri untuk melakukanpelatihan dan pembinaan usaha dari pembuatanlay out produksi, pembinaan menajemen(manajemen produksi, manajemen keuangan,manajemen pemasaran) dan sistem akuntansisampai dengan membuat laporan keuangan,menganalisa laporan keuangan serta bagaimanamengambil keputusan dengan tepat dan akurat,disamping itu membuat diversifikasi kemasanmaupun produk  yang lebih bervariasi daninovatif,  jadi produk yang dihasilkan tidak hanyamadu murni tetapi diversifikasi madu denganmenambahkan bee pollen, royal jelly maupunpropolis yang dikemas dalam kemasan yangmenarik dengan kualitas madu yang terjamintidak mengalami fermentasi.Kegiatan lain yang dilakukan tim adalahmengevaluasi yang dilakukan selamapelaksanaan kegiatan pengabdian yang meliputipengamatan dan pelaksanaannya untukmengetahui keuntungan dan hambatan yangdijumpai setelah kegiatan pelatihan selesaidilakukan.
3. HASIL DAN PEMBAHASANHasil dari kegiatan pengabdian masyarakat iniadalah sebagai berikut :

Pertama, survey lokasi ke tempat keduamitra yang beralamat di Jl. Anggraini Raya 3Perum KBN Sukorame Mojoroto Kota Kediri  dansurvey penangkaran lebah madu di Desa BringinKecamatan Badas Kab. Kediri. Survey lokasi inidimaksudkan untuk mengetahui perkembanganusaha dan menginventarisir permasalahan yangdihadapi oleh mitra 1 dan mitra 2. Berdasarkanhasil survey, tim memperoleh informasi bahwausaha mitra 1 sudah mengalamii perkembanganyaitu dengan bertambahnya varian produk maduyaitu madu super, madu sehat, madu detok danmadu gizi.
Kedua, penjelasan aspek manajemen.Mitra 1 sudah menyusun susunan organisasi bagikeberhasilan manajemen untuk memajukanusahanya.
Ketiga, penjelasan aspek produksi. Mitra1 mengemas hasil panen lebah madu langsung

dimasukkan ke dalam kemasan botol plastik food
grade maupun gelas kaca

Keempat, penjelasan aspek pemasaran.Madu yang sudah dikemas kemudian dipasarkandi pasar lokal dan nasional di 25 dari 38 kota dankabupaten di Jawa Timur termasuk Surabaya danMalang. Selain itu sudah dikirim ke Jakarta dan keluar pulau juga yaitu ke Sumatera danKalimantan.. saat ini mitra telah memiliki agen diSurabaya, Pare, Jombang, Lamongan, Sumateradan Kalimantan. Barang yang sudah dikemas siapdikirim kepada pelanggan sesuai pesananmenggunakana Pos atau J&T. Melakukan promosidan pengenalan produk baik melalui offlinemaupun online seperti memanfaatkan sosialmedia seperti facebook, instagram, fanspage,website maupun marketplace seperti tokopedia.Pemasaran produk madu ini memanfaatkanteknologi informasi yaitu dengan pemasaransecara online. Alamat web yang dapat diaksesoleh konsumen adalah www.arrayana-honey.com. Alamat fanspage @cakraherbal.Alamat instagram arrayana_honey.
Kelima, pembuatan desain dan lay outproduk. Mitra sudah memiliki design logo produkyang dirancang khusus untuk pemasaran produkhasil olahan lebah madu. Untuk lay out produk,ruang produksi maupun penyimpanan kemasandipisah agar sterilisasi terjamin. Berikut lay outproduksi di mitra 1.
Keenam, perencanaan produk. Padatahap ini mengidentifikasi produk-produk yangakan diproduksi dengan pengenalan ke pasar.Dalam proses ini mempertimbangkan peluang-peluang pengembangan produk yang dapatdiidentifikasi oleh banyak sumber seperti usulanbagian pemasaran, pelanggan, timpengembangan produk dan menganalisiskeunggulan pesaing. Perencanaan produk inidiperbarui secara kontinyu sehinggamengakomodasi perkembangan dan adanyaperubahan yang ada di lapangan. Sepertimisalnya pada kemasan madu, konsumen lebihsenang menggunakan kemasan plastik daripadabotol besar, selain berat tidak cukup efektifdibawa kemana-mana. Sehingga produsenmempertimbangkan dengan mengemas produkdalam berbagai varian kemasan seperti kemasan
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100 gr, 250 gr dsb dalam kemasan botol plastik
food grade.

Ketujuh, Pembelian alat dan bahan. Alatyang diberikan kepada pengusaha pengemasanmadu maupun petani madu merupakan alat dariHibah Dikti Program PKM tahun 2018. Adapunalat tersebut merupakan alat pengurang kadarair (vacuum evaporator) bagi pengusaha mikropengemasan madu dan berupa stup bagi petanimadu untuk meningkatkan produktivitas panenmadu. Menambah jumlah aktiva tetap atauinvestasi aktiva tetap merupakan suatu upayameningkatkan berbagai sumber daya sebagaisarana memperoleh laba yang wajar. Investasimerupakan hal yang sangat penting bagi setiapperusahaan karena dengan melakukan investasiperusahaan akan mampu meningkatkankemakmuran  perusahaannya. (Bulan, 2017)Pada kegiatan pengabdian masyarakatini telah memberikan 1 buah alat mesinpengurang kadar air (Vacuum Evaporator)kepada pengusaha pengemas madu dan 3 buahstup koloni lebah madu kepada peternak lebahmadu. Dengan adanya penambahan alat produksiini diharapkan madu  dalam kemasan baik botolkaca maupun plastik tidak mengalami fermentasilagi sehingga meminimalisir kemasanmenggelembung maupun pecah sehinggakualitas madu mampu bersaing denganpengusaha pengemas madu lainnya sehinggamitra akan meningkatkan omzet penjualanproduk madu dengan kualitas berstandar SNI.Sebelum memakai alat vacuum evaporator kadarair pada madu lebih dar 22 %, setelah memakaialat ini kadar air pada madu berkisar antara 17-20 % tergantung dari jenis madu, jenis nektar danmusim. Apabila musim kemarau kadar air padamadu lebih banyak dibanding dengan musimkemarau. Kualitas kekentalan pada madupunberbeda, pada musm hujan madu lebih encerdibanding dengan musim kemarau yang lebihkental. Kegiatan ini mendatangkan programerahli mesin untuk memberikan pelatihan carapenggunaan mesin Vacuum Evaporator.

Gambar 1. Mesin Vacuum EvaporatorMesin yang diberikan mitra 1 mempunyaispesifikasi alat sbb :
Bahan : Stainless Steel FoodGradeDiameter : 32 cmTebal bahan : 1.5 mmPompa : 1.5 hp / 1100 wBahan Bakar : LPGDimensi : 120 X 85.6Kapasitasproses : 25ltrPengaduk : Motor dc 12 VSistem Vacuum : Vacuum jet – Waterpump 1100 watt/220 VSistempemanas : heater air 600 watt/220VSuhu kerja : maksimal 1500 CSistem kontrolsuhu : Digital

Bagi mitra 2 dengan penambahan 3 stupkoloni lebah madu dapat meningkatkan jumlahproduksi madu
Gambar 2. Pemberian Stup Koloni Lebah Madu
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Kedelapan, Pelatihan dan pembinaantenaga kerja. Pada kegiatan ini para pelaku yangterlibat dalam usaha madu ini diberikanpembinaan tenaga kerja mulai dari pimpinansampai bawahan. Bagian produksi diberikanpelatihan cara menggunakan alat vacuumevaporator. Sedangkan petugas pengemasandiberi pembinaan prosedural dalam mengemasmadu dengan memakai pakaian khusus sepertipemakaian masker pada wajah untuk sterilisasiproses pengemasan.

Gambar 3 : Pelatihan penggunaan mesin

Gambar 4 : Proses Pengemasan MaduProduk madu yang dihasilkan selainkemasan madu dengan berbagai varian madu(randu, kelengkeng, rambutan, kaliandra) yangdikemas dengan berbagai kemasan mulai dari100gr, 200gr, 500gr, 750gr, 1.000gr jugadiversifikasi produk madu yaitu madu pahit,madu super, madu sehat, madu detok dan madugizi. Diversifikasi produk merupakan usahamemperluas macam barang yang akan dijual danmerupakan sebuah strategi perusahaan untukmenaikkan penetrasi pasar.(Adalina, 2008).

Berikut produk lebah madu dan diversifikasiproduk :Madu 100gr Madu 200gr

Madu 500gr Madu 750gr

Madu 1000gr Madu Lanceng

Royal Jelly Madu Sarang
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Bee Pollen Madu pahit

Madu Super Madu Sehat

Madu Detok Madu Gizi

Gambar 5 : Produk lebah madu dan diversifikasi
produk

Diversifikasi produk yang dapat dibuat denganberbahan dasar madu yaitu :
a. Madu Pahit, komposisi : Madu + royal jelly +bee pollen + propolis + habatussauda +rempah2. Fungsi : terapi semua penyakit.
b. Madu super, Komposisi : Madu + royal jelly +bee pollen + propolis. Fungsi : terapi semuapenyakit.

c. Madu sehat, Komposisi : Madu + royal jelly +bee pollen. Fungsi : menambah stamina,membersihkan racun dlm tubuh danmenambah zat gizi bagi tubuh.
d. Madu detok, Komposisi : Madu + royal jelly.Fungsi : menambah stamina danmembersihkan racun2 dlm tubuh.
e. Madu gizi, Komposisi : Madu + bee pollen.Fungsi : menambah stamina dan zat gizi bagitubuh.Strategi lain pengemasan madu selaindikemas ke dalam botol plastik maupun kaca,untuk menarik minat konsumen tertarik produkmadu ini dikemas dalam bentuk gift. Berikutgambar kemasan produk gift set :

Gambar 6 : Kemasan produk gift setBerikut adalah omzet penjualan rentang waktuJanuari – Agustus 2018 :

Luaran yang Dicapai

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan olehTIM Pengadian Masyarakat UNISKA, maka luaranyang telah dicapai berdasarkan identifikasipermasalaha kedua mitra adalah sebagai berikut:
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Tabel 1: Indikator CapaianNo Permasalahan MitraI Aspek Produksi1
2

3

Usaha olahan madu hanya mengemas hasilpanen madu di botol kaca dan botol plastikdengan satu macam jenis madu. Belumdikembangan untuk membuat campuranmadu agar lebih bervariasiKurangnya peralatan dan fasilitas produksiseperti mesin pengurang kadar air, karenaselama ini mitra langsung mengemas hasilpanen ke dalam kemasan sehingga terjadifermentasi karena kadar air yang masihtinggi. Hal tersebut mengakibatkankemasan menggelembung.Belum dilakukan pengemasan secarakhusus seperti pemberian wrap plastik padakemasan.II Aspek Manajemen & Akuntansi1

2
3
4

Kurangnya pengetahuan bagi pengusahamikro tentang sistem manajemen, sistemproduksi dan pemasaran, sehingga prosesproduksi tidak dibuat perencanaan denganbaik akibatnya biaya produksi besar yangberdampak pada harga jual tinggi.Pengusaha mikro pengemasan madu tidakmempunyai lay out produksi, sehinggaproses produksi dan jadwal produksi tidaksistematis.Terbatasnya pengetahuan dan keahliandalam bidang pemasaran, sehingga targetdan volume perputaran penjualan lambat.Terbatasnya pengetahuan terhadap ilmumanajemen keuangan dan akuntansinya,manajemen produksi, manajemenpemasaran, sehingga mereka belum bisa
memanage dengan baik.

No. Indikator capaian1
23
4
5

Mitra telah mampu membuat diversifikasiproduk madu seperti mencampur jenismadu satu dengan jenis madu lainnya.Mitra telah memiliki mesin pengurang kadarair /vacuum evaporatorMitra telah memiliki ketrampilan unukpengemasan sudah memberikan plastikbungkus.Sudah tertatanya manajemen yang baik dimitra, pembagian tugas maupun wewenangsudah sesuai/tepat dengan SDM yangmemadai.Lay out produksi sudah tertata dengan rapi,antara ruang produksi dan gudangpenyimpanan barang terpisah.

6
7

Alamat web yang dapat diakses olehkonsumen adalah www.arrayana-honey.com.Alamat fanspage @cakraherbal. Alamatinstagram arrayana_honey.Sudah tertatanya pembukuan/pencatatankeuangan  dengan rapi seperti bukupembelian, buku penjualan maupun bukuharian dan stok barang.
4. KESIMPULANKegiatan pengabdian bagi masyarakat yangtelah dilaksanakan secara keseluruhan baikpelatihan, penyuluhan dan pendampingan, sudahterlaksana dengan baik atas peran serta aktif darimitra. Hasil dari kegiatan pengabdianmasyarakat ini menunjukan bahwa pelatihanyang sudah dilakukan berhasil meningkatkanpengetahuan pengemas madu maupun petanilebah madu untuk peningkatan kualitas produksidan hasil panen madu yang lebih baik. Bagi mitra1 dengan adanya alat vacuum evaporatorpengemasan produk madu sudah tidak lagimengalami fermentasi semula kadar airmencapai lebih dari 22% setelah penggunaan alatini kadar air pada madu berkisar antara 17-20%,pengemasan produk lebih menarik denganberbagai varian produk maupun kemasan.Membuat kemasan dalam bentuk gift set.pemasaran selain offline juga online denganmemanfaatkan sosial media sepert website,facebook, fanspage, instagram dan marketplaceseperti shopee, tokopedia dll, sehingga omzetpenjualan semakin meningkat. Bagi mitra 2dengan penambahan koloni lebah madu dapatmeningkatkan kuantitas panen madu.
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